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Lampiran 1. 

PERHITUNGAN KADAR AIR SIMPLISIA BUAH TAKOKAK 

Bobot Kering = 4500 gram (a) 

Bobot Basah = 430 gram (b) 

% Kadar Air = (
𝑎

𝑏
) x 100% 

  = (
430

4500
) x 100% 

  = 0,095   x 100% 

  = 9,5% 
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Lampiran 2.  

PERHITUNGAN RENDEMEN EKSTRAK BUAH TAKOKAK 

Bobot serbuk simplisia =      400 gram 

Bobot cawan kosong  = 25.935 gram 

Bobot cawan+ekstrak  = 26.150 gram 

Bobot ekstrak buah takokak = (bobot cawan+ekstrak)-(bobot cawan kosong) 

    = 26.150 gram      - 25.935 gram 

    = 215 ml 

% rendemen   = (
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
) x 100% 

    = (
215 

400 
) x 100% 

    = 53,75% 
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Lampiran 3.  

PERHITUNGAN FORMULA 

1. Formula 0 

Adeps Lanae   = 
10

100
 x 20 gram 

   = 2,0 gram 

Nipasol   = 
0,02

100
 x 20 gram  

   = 0,004 gram 

Methyl Paraben   = 
0,12

100
 x 20 gram 

   = 0,024 gram 

Vaselin album   = 20 gram – (2,0  +0,004 + 0,024) 

   = 20 gram – 2,028 gram 

   = 17,972 gram 
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2. Formula 1 

Ekstrak Buah Takokak =  
1

100
 x 20 gram 

   = 0,2 gram 

Adeps Lanae   = 
10

100
 x 20 gram 

   = 2,0 gram 

Nipasol   = 
0,02

100
 x 20 gram 

   = 0,004 gram 

Methyl Paraben   = 
0,12

100
 x 20 gram 

   = 0,024 gram 

Vaselin album   = 20 gram – (0,2 +2,0  +0,004 + 0,024) 

   = 20 gram – 2,228 gram 

   = 17,772 gram 
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3. Formula II 

Ekstrak Buah Takokak =  
3

100
 x 20 gram 

   = 0,6 gram 

Adeps Lanae   = 
10

100
 x 20 gram 

   = 2,0 gram 

Nipasol   = 
0,02

100
 x 20 gram 

   = 0,004 gram 

Methyl Paraben   = 
0,12

100
 x 20 gram 

   = 0,024 gram 

Vaselin album   = 20 gram – (0,6+2,0  +0,004 + 0,024) 

   = 20 gram – 2,628 gram 

   = 17,372 gram 
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3. Formula III 

Ekstrak Buah Takokak =  
5

100
 x 20 gram 

   = 1 gram 

Adeps Lanae   = 
10

100
 x 20 gram 

   = 2,0 gram 

Nipasol   = 
0,02

100
 x 20 gram 

   = 0,004 gram 

Methyl Paraben   = 
0,12

100
 x 20 gram 

   = 0,024 gram 

Vaselin album   = 20 gram – (1 +2,0  +0,004 + 0,024) 

   = 20 gram – 3,028 gram 

   = 16,972 gram 
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Lampiran 4.  

PERHITUNGAN MEDIA 

1. Media Nutrient Agar ( NA)  

Literatur : 6 gram dalam 300 ml aquadest 

Perhitungan : 

NA = 
6 𝑔𝑟𝑎𝑚

300 𝑚𝑙
 = 

𝑥 𝑔𝑟𝑎𝑚

75 𝑚𝑙
 

                  x = 1,5 gram 

Jadi dalam 75 ml aquadest, serbuk NA yang dilarutkan sebanyak 1,5 gram 

2. Media Brain Heart infusion (BHI) 

Literatur : 11.1 gram dalam 300 ml aquadest 

Perhitungan : 

BHI = 
11,1 𝑔𝑟𝑎𝑚

300 𝑚𝑙
 = 

𝑥 𝑔𝑟𝑎𝑚

150 𝑚𝑙
 

         x = 5, 55 gram 

Jadi dalam 150 ml aquadest, serbuk BHI yang dilarutkan sebanyak 5,55 gram 

3. Media Mueller Hinton Agar (MHA)  

Literatur : 11, 4 gram dalam 300 ml aquadest 

Perhitungan : 

MHA = 
11,4 𝑔𝑟𝑎𝑚

300 𝑚𝑙
 = 

𝑥 𝑔𝑟𝑎𝑚

150 𝑚𝑙
 

          x = 5,7 gram 

Jadi dalam 150 ml aquadest, serbuk MHA yang dilarutkan sebanyak 5,7 gram 
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Lampiran 5.  

PERHITUNGAN DIAMETER DAYA HAMBAT  

1. Formula 1 = Konsentrasi 5% 

- Replikasi 1 

Diameter zona bening = 3,07 cm = 30,7 mm 

Diameter zona hambat = diameter zona bening – diameter sumuran 

     = 30,7 mm – 6 mm 

     = 24,7 mm 

- Replikasi 2 

Diameter zona bening = 1,16 cm = 11,6 mm 

Diameter zona hambat = diameter zona bening – diameter sumuran 

     = 11,6 mm – 6 mm 

     = 5,6 mm 

- Replikasi 3 

Diameter zona bening = 2,03 cm = 20,3 mm 

Diameter zona hambat = diameter zona bening – diameter sumuran 

     = 20,3 mm – 6 mm 

     = 14,3 mm 

2. Formula 2 = Konsentrasi 10% 

- Replikasi 1 

Diameter zona bening = 2,29 cm = 22,9 mm 

Diameter zona hambat = diameter zona bening – diameter sumuran 

     = 22,9 mm – 6 mm 
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     = 16,9 mm 

- Replikasi 2 

Diameter zona bening = 2,18 cm = 21,8 mm 

Diameter zona hambat = diameter zona bening – diameter sumuran 

     = 21,8 mm – 6 mm 

     = 15,8 mm 

- Replikasi 3 

Diameter zona bening = 2,08 cm = 20,8 mm 

Diameter zona hambat = diameter zona bening – diameter sumuran 

     = 20,8 mm – 6 mm 

     = 14,8 mm 

3. Formula 3 = Konsentrasi 15% 

- Replikasi 1 

Diameter zona bening = 3,04 cm = 30,4 mm 

Diameter zona hambat = diameter zona bening – diameter sumuran 

     = 30,4 mm – 6 mm 

     = 24,4 mm 

- Replikasi 2 

Diameter zona bening = 2,51 cm = 25,1 mm 

Diameter zona hambat = diameter zona bening – diameter sumuran 

     = 25,1 mm – 6 mm 

     = 19,1 mm 

- Replikasi 3 
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Diameter zona bening = 2,71 cm = 27,1 mm 

Diameter zona hambat = diameter zona bening – diameter sumuran 

     = 27,1 mm – 6 mm 

     = 21,1  mm 

4. Kontrol Positif 

- Replikasi 1 

Diameter zona bening = 5,59 cm = 55,9 mm 

Diameter zona hambat = diameter zona bening – diameter sumuran 

     = 55,9 mm – 6 mm 

     = 49,9 mm 

- Replikasi 2 

Diameter zona bening = 3,97 cm = 39,7 mm 

Diameter zona hambat = diameter zona bening – diameter sumuran 

     = 39,7 mm – 6 mm 

     = 33,7 mm 

- Replikasi 3 

Diameter zona bening = 3,51 cm = 35,1 mm 

Diameter zona hambat = diameter zona bening – diameter sumuran 

     = 35,1 mm – 6 mm 

     = 29,1 mm 
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Lampiran 6.  

PERHITUNGAN LUAS DAYA HAMBAT 

Diameter sumuran = 6 mm 

Jari-jari (r)         = 3 mm 

Luas sumuran = 𝜋r2 

  = 3,14 × 3 × 3 

  = 28,26 mm2 

1. Formula I = Konsentrasi 5 %  

Diameter rata-rata = 14,8 mm 

Jari-jari (r) =   7,4 mm 

Luas zona hambat  = Luas total – Luas sumuran 

  = (3,14 × 7,4 × 7,4) - 28,26 

  = 143,68 mm2 

2. Formula II = Konsentrasi 10 %  

Diameter rata-rata = 15,8 mm 

Jari-jari (r) =   7,9 mm 

Luas zona hambat  = Luas total – Luas sumuran 

  = (3,14 × 7,9 × 7,9) - 28,26 

  = 167,7 mm2 

3. Formula III = Konsentrasi 15 % 

Diameter rata-rata = 21,5 mm  

Jari-jari (r) = 10,7 mm 

Luas zona hambat  = Luas total – Luas sumuran 
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  = (3,14 × 10,7× 10,7) - 28,26 

  = 331,23 mm2 

4. Kontrol Positif 

Diameter rata-rata = 37,5 mm 

Jari-jari (r) = 18,7 mm 

Luas zona hambat  = Luas total – Luas sumuran 

  = (3,14 × 18,7 × 18,7) - 28,26 

  = 1069,7 mm2 
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Lampiran 7. 

PROSES PEMBUATAN SIMPLISIA BUAH TAKOKAK 

No. Gambar Keterangan 

1.   Proses sortasi basah dan pencucian buah 

takokak 

2.  Proses perajangan buah takokak 

3.   Proses pengeringan buah takokak 

menggunakan oven pada suhu 70℃ selama 24 

jam 

4.  Proses penghalusan buah takokak kering 

menjadi simplisia dengan menggunakan 

blender. 

5.  Hasil dari simplisia buah takokak 
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Lampiran 8.  

PROSES EKSTRAKSI MASERASI BUAH TAKOKAK 

No. Gambar Keterangan 

1.   Penimbangan berat simplisia buah takokak 

yang akan digunakan dalam proses ekstraksi 

2.  Proses ekstraksi buah takokak dengan metode 

maserasi selama 5 hari dengan pengadukan 

rutin 

3.   Proses penyaringan hasil maserasi dengan 

menggunakan kain flanel dan kertas saring 

berulang kali sampai terlihat hasil ekstrak yang 

jernih 

4.  Proses penguapan alkohol yang ada dalam 

ekstrak dengan menggunakan rotary 

evaporator dan dilanjutkan dengan 

menggunakan waterbath 

5.  Penimbangan hasil ekstrak yang didapatkan 

setelah penguapan untuk dihitung hasil 

rendemennya 

 



101 
 

 
 

Lampiran 9.  

PROSES PENGUJIAN EKSTRAK BUAH TAKOKAK 

No. Gambar Keterangan 

1.   Penimbangan berat simplisia buah takokak 

yang akan digunakan dalam proses ekstraksi 

2.  Proses ekstraksi buah takokak dengan metode 

maserasi selama 5 hari dengan pengadukan 

rutin 

3.   Proses penyaringan hasil maserasi dengan 

menggunakan kain flanel dan kertas saring 

berulang kali sampai terlihat hasil ekstrak yang 

jernih 

4.  Proses penguapan alkohol yang ada dalam 

ekstrak dengan menggunakan rotary 

evaporator dan dilanjutkan dengan 

menggunakan waterbath 

5.  Penimbangan hasil ekstrak yang didapatkan 

setelah penguapan untuk dihitung hasil 

rendemennya 
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Lampiran 10.  

PROSES PEMBUATAN SALEP 

No. Gambar Keterangan 

1.   Penimbangan bahan-bahan yang akan 

digunakan yaitu nipagin dan nipasol  

2.  Menyiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan 

3.   Proses penyaringan hasil maserasi dengan 

menggunakan kain flanel dan kertas saring 

berulang kali sampai terlihat hasil ekstrak yang 

jernih 

4.  Proses penghalusan basis yaitu vaselin album 

pada mortir yang telah disterilkan 

5.  Proses penambahan adeps lanae pada mortir 

yang sudah berisi vaselin album 
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No. Gambar Keterangan 

6.   Proses penambahan methyl paraben atau 

nipagin ke dalam mortir  

2.  Proses penambahan propyl paraben atau 

nipasol ke dalam mortir 

3.   Proses pengadukan bahan hingga terbentuk 

sediaan salep yang homogen 

 

4.  Proses penambahan ekstrak buah takokak 

sesuai formula ke dalam sediaan salep dan di 

aduk hingga homogen 

5.  Proses pengemasan sediaan salep ekstrak buah 

takokak 
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Lampiran 11.  

PROSES UJI PH 

No. Gambar Keterangan 

1.   Hasil uji pH formula 0 (tanpa ekstrak buah 

takokak)  

2.  Hasil uji pH formula 1 (ekstrak buah takokak 

5%) 

3.   Hasil uji pH formula 2 (ekstrak buah takokak 

10%) 

4.  Hasil uji pH formula 3 (ekstrak buah takokak 

15%) 
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Lampiran 12.  

PROSES UJI HOMOGENITAS 

No. Gambar Keterangan 

1.   Hasil uji homogenitas formula 0 (tanpa ekstrak 

buah takokak)  

2.  Hasil uji homogenitas formula 1 (ekstrak buah 

takokak 5%) 

3.   Hasil uji homogenitas formula 2 (ekstrak buah 

takokak 10%) 

4.  Hasil uji homogenitas formula 3 (ekstrak buah 

takokak 15%) 
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Lampiran 13.  

PROSES UJI DAYA SEBAR 

No. Gambar Keterangan 

1.   Hasil uji daya sebar formula 0 (tanpa ekstrak 

buah takokak) antara beban 50 gram dan 100 

gram 

2.  Hasil uji daya sebar formula 1 (ekstrak buah 

takokak 5%) antara beban 50 gram dan 100 

gram 

3.   Hasil uji daya sebar formula 2 (ekstrak buah 

takokak 10%) antara beban 50 gram dan 100 

gram 

4.  Hasil uji daya sebar formula 3 (ekstrak buah 

takokak 15%) antara beban 50 gram dan 100 

gram 
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Lampiran 14.  

PROSES UJI DAYA LEKAT 

No. Gambar Keterangan 

1.   Hasil uji daya lekat formula 0 (tanpa ekstrak 

buah takokak)  

2.  Hasil uji daya lekat formula 1 (ekstrak buah 

takokak 5%)  

3.   Hasil uji daya lekat formula 2 (ekstrak buah 

takokak 10%)  

4.  Hasil uji daya lekat formula 3 (ekstrak buah 

takokak 15%)  
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Lampiran 15.  

PROSES PEMBUATAN MEDIA NA 

No. Gambar Keterangan 

1.   Penimbangan serbuk NA (Nutrient Agar)  

2.  Proses pencampuran serbuk NA dengan 

aquadest menggunakan kompor   

3.   Proses penuangan NA ke dalam tabung reaksi 

kemudian dilapisi dengan kasa steril, kapas 

dan aluminium foil dan dimiringkan  

4.  Proses sterilisasi dengan autoklaf selama 15 

menit dengan suhu 121℃ 
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Lampiran 16.  

PROSES PEMBUATAN MEDIA BHI 

No. Gambar Keterangan 

1.   Penimbangan serbuk BHI (Brain Haert 

Infussion)  

2.  Proses pencampuran serbuk BHI dengan 

aquadest menggunakan magnetic stearar 

   

3.   Proses penuangan BHI ke dalam tabung reaksi 

kemudian dilapisi dengan kasa steril, kapas 

dan aluminium foil 

4.  Proses sterilisasi dengan autoklaf selama 15 

menit dengan suhu 121℃ 
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Lampiran 17.  

PROSES PEMBUATAN MEDIA MHA 

No. Gambar Keterangan 

1.   Penimbangan serbuk MHA (Mueller Hinton 

Agar)  

2.  Proses pencampuran serbuk BHI dengan 

aquadest menggunakan magnetic stearar 

   

3.   Proses penuangan MHA ke dalam cawan petri 

pada LAF untuk menghindari kontaminasi 

4.  Proses pelapisan cawan petri menggunakan 

kertas yang bersih 

5.  Proses sterilisasi dengan autoklaf selama 15 

menit dengan suhu 121℃ 

 

 

 

  



111 
 

 
 

Lampiran 18.  

PROSES PENGUJIAN ANTIBAKTERI 

No. Gambar Keterangan 

1.   Proses pemanasan boor prop dengan dibakar 

pada api bunsen  

2.  Proses pelubangan media MHA menggunakan 

boor prop steril 

   

3.   Proses pengambilan bakteri pada BHI 

menggunakan kapas steril  

 

4.  Proses pengolesan bakteri pada media MHA 

dengan menggunakan kapas steril yang sudah 

berisi bakteri 

5.  Proses pengambilan sediaan yang telah 

diencerkan menggunakan mikropipet 
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No. Gambar Keterangan 

6.   Proses penuangan sediaan dalam mikropipet 

ke dalam lubang sumuran yang ada pada media 

MHA secara tegak lurus  

7.  

 

 

Proses penginkubasian media selama 1-3x 24 

jam dalam inkubator  

   

8.   Hasil uji antibakteri kontrol positif dan negatif 

 

9.  Hasil uji antibakteri sediaan salep ekstrak buah 

takokak formula 1,2 dan 3 pada replikasi 1 

10.  Hasil uji antibakteri sediaan salep ekstrak buah 

takokak formula 1,2, dan 3 pada replikasi 2 

 

11.  Hasil uji antibakteri sediaan salep ekstrak buah 

takokak formula 1,2, dan 3 pada replikasi 3  
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Lampiran 19.  

TABEL JADWAL PENELITIAN 

 

Tahapan Sub 

Tahapan 

Bulan IX Bulan X Bulan I 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Persiapan Studi Pustaka             

Penyusunan             

Konsultasi             

              

Penelitian Persiapan alat 

dan bahan 

            

Pengambilan 

data 

            

Sortir data             

              

Penutupan Analisis data             

Evaluasi data             

Pembahasan             

Konsultasi             

 Ujian             
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Lampiran 21.  
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